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] ABSTRAK
Inayah, Tsuwaibah Ummul. 2016. Kompetensi Sosial Guru PAI dalam Menjalin
Komunikasi Siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Pekalongan, Skripsi
Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing : Dra. Hj. Fatikhah. M.Ag.

Kata Kunci  : Kompetensi sosial guru, komunikasi siswa.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan dengan sasaran peserta didik, guru sebagai pendidik harus memiliki
beberapa kompetensi salah satunya adalah kompetensi sosial. Dengan adanya
kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru maka komunikasi yang efektif pun
akan terjalin antara guru dengan siswa. Dalam pembelajaran PAI (tarikh) di SMP
Muhammadiyah misalnya, guru tarikh menjalankan komunikasi yang baik dengan
siswa, baik berupa penyampaian gagasan, materi pelajaran ataupun tentang
kondisi siswa. Adanya komunikasi antar guru tarikh dengan siswa ini membuat
siswa merasa nyaman dan tidak enggan untuk menyampaikan pendapat, keinginan
ataupun permasalahan kepada guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya
vaitu: “Bagaimana kompetensi sosial guru PAI di SMP Muhammadiyah
Pekalongan dan bagaimana komunikasi antara guru PAI dengan siswa kelas VIII
di SMP Muhammadiyah Pekalongan?”. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
kompetensi sosial dari guru PAT dan komunikasi antara guru PAI dengan siswa
kelas VIII di SMP Muhammadiyah Pekalongan. Kegunaan teoritis diharapkan
dapat memberikan sumbangan pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan
kompetensi sosial guru sehingga dapat menjalin komunikasi yang efektif dengan
siswa. Kegunaan praktis diharapkan berguna untuk memberikan acuan kepada
kepala sekolah dan guru tentang pentingnya kompetensi sosial dalam menjalin
komunikasi siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data-data yang diperlukan digali dengan
metode observasi, interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis datanya
menggunakan analisis deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan
menyimpulkan data.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru PAI di SMP
Muhammadiyah Pekalongan mempunyai kompetensi sosial yang baik sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Komunikasi yang
terjalin antara guru PAI dan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pekalongan
termasuk kategori baik. Bisa dilihat dari guru tarikh yang memenuhi hal-hal yang
harus diperhatikan oleh seorang guru dalam menjalin komunikasi dengan siswa
diantaranya, respect, empathy, audible, clarity dan humble.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Masaiah

sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa,
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.’ Manusia yang berkuaiitas
dapat ditunjukkan melalui kemampuannya dalam memperoleh ilmu
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang diperoiehnya inilah manusia
diperhitungkan untuk mampu memberikan manfaat kepada orang lain sebagai
pengembangan dan penanaman ilmu pengetahuan. Kemudian dalam rangka
penanaman inilah manusia berperan sebagai guru yang mendidik,
membimbing, mengarahkan, mengawast, memfasilitasi dan sebagainya.

Guru merupakan pihak vang paling berperan dalam hal ini. Guru
dituntut aktif dalam setiap pembelajaran. Pendidikan dikatakan berhasil
apabilila mampu menghasiikan perubahan daiam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan nilai, dan sikap dalam diri anak. Pendidikan merupakan suatu
usaha mengubah tingkah laku yang diharapkan, yang meliputi tiga aspek
yaitu: Pertama, aspek kognitif meliputi perubahan daiam segl penguasaan
ilmu pengetahuan dan perkembangan pengetahuan tersebut. Kedua. aspek

afektif yaitu meliputi perubahan-perubahan segi mentai, perasaan, dan

1
i

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 15.
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kesadaran. Ketiga, aspek psikomotorik yaitu bersangkutan dengan
Keterampiian yang lebih bersitat konkret.”

Sekolah adalah sarana sebagai penuniang pembelajaran dimana siswa
menuntut iimu seiain itu, ada faktor yang menunjang terhadap kelangsungan
pendidikan yaitu dengan adanya guru yang berkuaiitas yang mengantar anak
didiknya menuju gerbang kesuksesan. Terlebih lagi ditengah lintasan
perjaianan zaman dengan teknologi yang semakin canggih dan segala
perubahan serta pergeseran niiai, sehingga potret pendidikan masa depan
tercermin dari potret guru vang berkualitas. dan gerak maiu pendidikan
berbanding lurus dengan citra guru di tengah masyarakat.’

Kemampuan guru dalam mendidik tidak hanya mampu untuk
mengembangkan ilmu pengetahnan yang dinerolehnva, namun inga mamnu
menerapkan dan menyampaikan bagaimana ia mengajarkan iimunya tersebut
sehingga dapat dipraktekkan oleh siswa. Ada 4 kompetens1 yang harus
dimiliki oleh seorang guru. yakni kompetensi vedagogik. kepribadian. sosial.
dan profesional.

Kompetensi sosiai merupakan saiah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Dalam hal ini guru memiliki posisi vang strategis dalam

pembelajaran dimana bersentuhan langsung dengan siswa.’ Kompetensi

sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi

* Zakia Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 197.

N o e i A Da ) SNl A NN - R S Ao o B o o R e sa e
vivil. ULni UDLL[(-UJ.,IVICIU““L vuru i IU_/ LureUL, \uauuu.ué. i{\/lll“_’ﬂ L\uaﬁanalyu, A:I\IUI},
taten &
i, J.

* Masnur, Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi

Aksara 2007 him &,
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peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Dalam skripsi ini peneliti akan membahas tentang kompetensi sosial
dan komunikasi yang dimiliki oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah
Pekalongan. Daiam hai ini adalah guru PAI yang mengampu mapei tarik.
Peneliti memilih guru PAI yang mengampu tarikh sebagai subyek penelitian
ini dilatarbeiakangi karena peneliti meiakukan pengamatan saat kegiatan
Prakuk Pengaiaman Lapangan (PPL) di SMP tersebut kurang iebih seiama
1.5 bulan. sehingga peneliti sudah cukup mengetahui mengenai guru tarikh
tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk menelitinya dan menjadikan
beliau sebagai subjek penelitian untuk karya tuiis peneliti (skripsi).

Guru tarikh seperti halnva guru mata pelajaran lain vang dituntut
mempunyai kompetensi sosial dan komunikasi yang baik untuk menunjang
pembelajaran.

Dengan penerapan kompetensi sosial dapat membuat pembelaiaran
menjadi harmonis. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada
tanggai 20 Februari 2015, guru tarikh tersebut dapat membangun Komunikasi
vang efektif kepada sesama guru, masvarakat sekitar, tak terkecuali kepada
peserta didik pun demikian. Keakraban, canda dan gurauan teriontarkan
ketika berkomunikasi. Dan komunikasi yang baik itu juga diterapkan daiam

pembelajaran.’

® Lihat Penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Ourn dan Doacn Pazal 10 qons /N

® Hasil pengamatan pada tanggal 20 Februari 2015.




Adanya hubungan komunikasi antar guru dan siswa akan meiahirkan
suatu perbincangan terhadap masalah yang sedang atau akan dihadapi oleh
siswa. Dalam berkomunikasi tidak mesti harus guru yang memulai. anak pun
dapat memuiainya. Disini unsur kepentingan sangat menentukan. Ketika guru
merasa berkepentingan untuk menyampaikan sesuatu kepada siswa, maka
gﬁrulah vang memulai pembicaraan. Ketika siswa berkepentingan untuk
menyampaikan sesuatu kepada guru, maka siswalah yang memuiai
pembicaraan. Pesan yang ingin disampaikan itu bisa berupa gagasan,
keinginan. atau maksud tertentu.’

e W

Hal ini yang dilakukan oieh Pak Cipto selaku guru tarikh di SMP
Muhammadiyah Pekalongan, beliau banyak meiakukan komunikasi dengan
siswanya. Baik berupa penyampaian gagasan. materi pelajaran ataupun
tentang kondisi siswa. Adanya komunikasi antar guru dengan siswa ini
membuat siswa merasa nyaman dan tidak merasa enggan untuk curhat atau
menyampaikan pendapat. keinginan. permasalahan kepada gurunya. Tidak
hanya itu, komunikasi yang terjadi selaiu menggunakan intonasi yang dapat
dimengerti siswa, intonasi yang sopan, memiiiki niiai niiai dan norma norma,
apalagi selalu disisipi oleh nilai nilai agamis. Diharapkan dengan adanva
komunikasi yang baik ini, segaia permasalahan atau keinginan siswa dapat
tercakup dengan baik, sehingga permasaiahan yang berhubungan dengan

kesulitan belajar atau pemahaman terhadap materi pelajaran dapat diatasi.?

" A.W. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta; Bumi Aksara, 1997),

And TIT Llw. 1C£
SOV sas sssass aas

*Hasil pengamatan pada tanggal 20 Februari 2015,
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Komunikasi yang efektif yang terjalin antara guru dengan siswa ini
akan berdampak pada hasil dari pembelajaran puia. Siswa akan merasa
senang dengan apa yang dilakukan oleh guru sehingga motivasi belajar
meningkat dan adanya perubahan sikap atau ditentukan oleh cara mengajar
dan juga bagaimana guru mampu membangun suasana ketika pembeiajaran
berlangsung.

Atas dasar itulah peneliti ingin melakukan penelitian mendalam iebih
dari hanya sekedar mengamati seperti apa yang seiama peneiiti iakukan
selama PPL. sehingga lahirlah judul “Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam
Menjaiin Komunikasi Siswa Keias VIIi di SMP Mubammadiyah
FPekaiongan”™.

Rumusan Masaiah

Berangkat dari deskripsi diatas, peneiitian ini akan memfokuskan pada
dua pokok bahasan, vaitu:

i. Bagaimana kompetensi sosiai guru PAI di SMP Muhammadiyah

Pekalongan 7

Muhammadiyah Pekaiongan ?

Dengan demikian judul yang dimaksud dalam peneiitian ini adaiah
suatu kajian atau peneliti terhadap kompetensi sosial vang dimiliki oleh
seorang guru dalam menjalin komunikasinya dengan siswa yang beriangsung
dalam suasana kelas maupun diluar kelas yang menyenangkan dan harmonus,

sehingga dapat menimbulkan efek vang positif terhadap siswa.




C. Tujuan Peneiitian
Berdasarkan perumusan masaiah diatas maka tujuan daiam peneliitian
ini adaiah:
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi sosial yang dimiiiki guru PAI di SMP
Muhammadivah Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan komunikasi antara guru PAI dengan siswa kelas

N

V111 di SMP Muhammadiyah Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil dar1 penelitian 11 diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan khususnya vang berhubungan dengan kompetensi sosial guru
sehingga dapat menjaiin komunikasi yang efektif dengan siswa.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan acuan kepada
kepaia sekolah dan guru tentang pentingnya kompetensi sosiai daiam
menjalin komunikasi siswa.
E. Tiniauan Pustaka
I. Analisis Teori
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
profesional. keilmuan. teknologi. sosial dan spiritual vang secara kaffah

membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
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penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembeiajaran
yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionaiisme.”

Dalam lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16
tahun 2007 dijelaskan bahwa indikator kompetensi sosial guru
SMP/MTS meliputi:

a. Bersikap inklusif, bertindak obiektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, iatar
belakang keluarga, dan status sosiai ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif. empatik. dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua.

C. Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah Kepubiik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.!®
Sedangkan dalam buku yang berjudui Komunikasi dengan Peserta

didik karya Dirman dan Cicih Juarsih menerangkan dalam menjaiin
komunikasi dengan peserta didik ada hal-hal vang harus diperhatikan
oleh seorang guru, diantarnya:

a. Kespect

b. Empathy

c. Clarity

d. Audibie

e. Humble.!!

9E Mulyasa Op.Cit, hlm, 25-26.
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Dari analisis teori yang teiah dipaparkan dalam penelitian ini,

Pekalongan yang mempunyai tanggung jawab yang besar selain
mendidik dan mengajar, ia sebagai pembina karakter dan kepribadian
peserta didik sesuai dengan ajaran vang disampaikannya vang dapat
dijadikan' pedoman hidupnya baik kehidupan pribadi maupun sosiai
masyarakatnya.
Penelitian vang relevan

Laila Karimah mahasiswi STAIN Pekalongan daiam skripsinya
yang berjudul Pengaruh Komunikasi Siswa dengan Guru terhadap
Prestasi Belajar Siswa kelas V MIS Pasir Sari 02 Pekalongan Barat.
fokus penelitiannya adalah seberapa besar pengaruh yang ditimbuikan
dar1 hubungan komunikasi antara seorang guru terhadap prestasi belajar
peserta didik di MIS Pasir Sari 02 Pekalongan. Dan hasil penelitian vang
dilakukan menunjukkan bahwa komunikasi siswa dengan guru di MIS
Pasir Sari ii Pekalongan Barat termasuk kategori cukup, karena niiai rata-
rata angket sebesar 95 berada di interval 93-95 vang berarti cukup.
Prestasi belajar siswa kelas V MIS Pekalongan Barat sebesar 71 berada

di intervai 7i-85 yang berarti baik.

"' Dirman dan Cicih Juarsih, Komunikasi dengan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Rineka
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"I aila Karimah, Pengaruh Komunikasi Siswa dengan Guruterhadap Prestasi Relajar

Siswa Kelas V MIS Pasir Sari 02 Pekalongan, Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011),

hlm. 19.
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Rumiyati mahasiswi STAIN Pekalongan daiam skripsi yang
berjudul Analisis Kompetensi Sosial Guru agama Islam di1 M 1s Attagwa
Bandar Batang. fokus penelitiannya adalah kompetensi sosial guru
pendidikan agama islam. Peneliti mengkaji kompetensi sosial yang
mencangkup pemahaman dalam berkomunikasi dan berinteraksi kepada
peserta didikdan sesama pendidik.orang tua/wali peserta didik. serta
masyarakat sekitar. Dan hasil penelitian yang diiakukan menunjukkan
bahwa guru memahami konsep kompetensi sosial dengan baik sesuai
dengan isi UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Kompetensi
guru PAI MTs Attaqwa termasuk daiam kategori baik. Hal ini bisa dilihat
dart jumiah nilai rata-rata guru PAl yang semuanya berada daiam keias
interval 10-14 yang merupakan kategori baik. dan hasil per indikator
rata-rata mendapat nilai 4 yang merupakan kategori baik. !

Terlepas dari kedua penelitian tersebut, penelitian yang akan
sebeiumnya. Persamaannya dengan penelitian Laila Karimah adalah
sama-sama mengkaji tentang komunikasi siswa. Adapun perbedaannya
adalah dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada komunikasi guru
dengan siswa yang kaitannya dalam kompetensi sosial yang dmiliki oieh
seorang guru jadi tidak hanya komunikasi dengan siswa saja, tetapi
dengan guru dan masyarakat juga. sedangkan penelitian Laila Karimah

meneliti pengaruh komunikasi siswa dengan guru prestasi beiajar siswa.

“Rumiyati, Analisis Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam MTs Attaqwa
Batang, Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011), him.11-12.




Selanjutnya persamaan dengan penelitian Rumiyati adalah sama-sama
mengkaj1 tentang kompetensi sosial guru. Adapun perbedaannya adaiah
dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kompetensi sosial guru
dalam menjaiin komunikasi dengan siswanya, sedangkan penelitian
Rumiyati hanya meneliti tentang kompetensi sosial gurunya saja.

F. Kerangka Berfikir

Yaitu gambaran hubungan antar variabel atau kerangka konseptual
yang akan memecahkan masaiah yang diteiiti, disusun berdasarkan kajian
teoritis yang telah ditentukan.'

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup
kompieks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Saiah satu
faktor tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen
pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasiian
proses belajar mengajar sangat ditentukan oieh faktor guru. lugas guru
adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan
guru daiam menyampaikan materi sangat tergantung pada Kelancaran
interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidaklancaran
komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang disampaikan guru.

Dalam kegiatan pendidikan pada umumnya dan dalam proses kegiatan
belajar pada khususnya. komunikasi merupakan salah satu faktor utama yang

turut serta dalam penentuan pencapaian tujuan pendidikan, atau dapat

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekalongan: STAIN Press, 2011), him 13.
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dikatakan bahwa komunikasi merupakan sarana atau media dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan.

Komunikasi yang baik antara guru dan siswa akan berdampak pada
hasil pembelajaran. Siswa akan merasa senang dengan apa yang diiakukan
oieh gurunya berdasarkan gagasan tersebut, peneiiti berasumsi bahwa dengan
adanya kompetensi sosial vang dimiliki oleh guru akan terialin hubungan
yang harmonis antara guru dengan siswa karena dengan adannya hubungan
baik antara siswa dengan guru akan meiahirkan komunikasi yang baik puia.

G. Metode Penelitian
i. Desain Penelitian

Desain penelitian adaiah proses yang diperiukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian.

Adapun desain penelitian yang penulis gunakan adalah:

a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang

dilakukan secara wajar dan naturai sesuai dengan kondisi objektif di

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan

terutama data kualitatif, ®

b. Jenis penelitian

* Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 5.
16 Zotnal Avifin Penalition Pendidban (Manduns Remaia Rasdakarun 2011) hhm 140
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Adapun jenis penelitian yang digunakan adaiah peneiitian
lapangan (#ield Kesearch), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat
teriadinya gejala-geiala vang diselidiki.!”

Adapun lokasi dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu di
SMFP Muhammadiyah Pekaiongan.

2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoieh dari sumber
pertama.'® Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekoiah, Guru Tarikh dan Guru kesiswaan dan Siswa.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adaiah sumber daia yang dikumpuikan
oleh peneliti diperoieh dari sumber pendukung.’”

Adapun yang termasuk dalam sumber data sekunder vaitu

2

dokumen SMP MuhammadiyahPekaiongan tentang profil dan hai-hai
yang berkaitan dengan SViP Muhammadiyah Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpuian data secara tepat yang reievan
dengan jenis data yang akan digali merupakan iangkah penting daiam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut. maka dalam

penelitian ini akan menggunakan metode sebagai berikut:

"7 Lexy Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm.
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a. Metode Observasi
Observasl atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.*’

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang

PS50 02 S

kondisi nmum SMP Muhammadivah Pekalongan, melinnti: tentang
komunikasi guru tarikh dan siswa diiuar kelas seria letak geografis,
keadaan sarana dan prasarana
b. Metode Interview
Metode wawancara merupakan teknik pengumpuian data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik iangsung maupun
tidak langsung dengan responden untuk mendapat tujuan tertentu.?!
Teknik ini digunakan oleh peneiiti kepada guru tarikh, kepaia
sekolah, guru kesiswaan, dan siswa itu sendiri yang dirasa dapat
membantu memperoleh data tentang kompetensi sosial guru tarikh
dalam menjalin komunikasi siswa kelas di SMP Muhammadiyah
Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi metode pengumpuian data dengan cara
meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek

penelitian.

%0 Zainal Arifin, Op.Cit, him, 230,
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang tinjauan
historis, letak geografis, struktur orgamisasi SMP Muhammadiyan
4. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan daiam peneiitian ini
adalah analisis data deskriptif vaitu penelitian yang menggambarkan obiek
sesuai dengan apa adanya.”
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsing dan setelah selesai penoumpnulan data dalam periode
tertentu. Dengan menggunakan teori AMiiles and Hubberman, melalui
tahapan:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Yaitu merangkum, memilih hai-hai yang pokok, memfokuskan data
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

b. Data Didplay (Penyaiian Data)
Yaitu merakit data yang diperoleh dari sekumpulan informasi yang
tersusun, kemudian disajikan daiam bentuk uraian singkat dengan
ienis teks vang sering digunakan adalah naratif.

c. Conciusiong Drawing / Verifikasi

Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpuian dari awai

vang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila

* Keentjoreningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta; PT, Gramedia
Prztals Thaniz 1000 Rt A%

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him.
157.
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tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpuian yang
dikemukakan pada tahap awal di dukung bukti-bukti vang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpuikan
data,maka kesimpuian yang dikemukakan merupakan kesimpuian
vang kredibel. 2

Sistematika Penuiisan

Guna memperiancar daiam peneiitian serta memudahkan untuk dipahami
maka diperlukan kerangka penulisan sebagai berikut:

BAB I Pendahuiuan, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan peneiitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian. dan sistematika penulisan skripsi

BAB II Kompetensi sosial dan komunikasi siswa yang meliputi
pengertian kompetensi sosial, ruang iingkup kompetensi sosial, berikutnya
adalah komunikasi siswa vang meliputi pentingnya komunikasi. pengertian
komunikasi, hai-hal yang perlu diperhatikan guru dalam berkomunikasi
dengan siswa, dan tujuan komunikasi.

BAB Il Kompetensi Sosial Guru PAI dalam Menialin Komunikasi
Siswa kelas VIIiI di SMP Muhammadiyah Pekiaongan, pada bab ini dibagi
menjadi tiga sub bagian. Pada bagian pertama membahas tentang Kondisi
umum SMP Muhammadiyah yang meliputi letak geografis. seiarah berdirinya

dan struktur organisasi, kondisi karyawan, kondisi sarana dan fasilitas. Yang

92.

= Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2012), hlm. 91-
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bagian kedua membahas tentang kompetensi sosial yang dimiliki guru PAI
dalam menjalin komunikasi dengan siswa kelas V111 di SMP Muhammadiyah
Pekalongan. vang bagian ketiga membahas tentang komunikasi guru PAI

Trryr 1° ™ L £ 1

dengan siswa kelas VIiI di SMP Muhammadiyah Pekaiongan.

BAB IV Anaiisis Kompetensi Sosiai guru PAI daiam Menjaiin
Komunikasi Siswa kelas VIII di SMP Muhammadivah Pekalongan, yang
meliputi analisis data tentang kompetensi sosial guru PAI di SMP
Muhammadiyah Pekalongan, yang kedua analisis tentang komunikasi antara
guru PAI dengan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pekalongan.

BAB V Penutup, yang terdiri dari simpuian dan saran.




A. Kesimpuian
Berdasarkan rumusan masaian dan anaiisa hasii peneiitian yang
diangkat tentang kompetensi sosial guru PAI dalam menijalin komunikasi

T

siswa kelas V

Il di SMP Muhammadiyah Pekalongan dapat disimpuikan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi sosial guru PAI di SMP
Muhammadiyah Pekaiongan menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Kepubiik Indonesia Nomor i6 tentang standar Kuaiifikasi
akademik dan kompetensi guru dapat disimpulkan bahwa guru PAT SMP
Muhammadiyah Pekalongan termasuk daiam ketegori baik. Hal tersebut
ver indikator dapat diketahui bahwa semua indikator dapat dilaksanakan
dengan baik, dengan rincian per indikator sebagai berikut:

a) Indikator 1 (bersikap inkiusif, bertindak objektf, serta tidak
diskriminatif). dari hasil penelitian mengatakan baik, dalam bersikap
dengan peserta didik, sesama pendidik sudah bersifat inkiusif,
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif.

b) Indikator 2 (berkomunikasi secara efektif. empatik dan santun dengan
sesama pendidik, peserta didik, dan wali murid), dari hasii penelitian

memberikan hasii yang positif. Daiam berkomunikasi guru sudah

~1
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berupaya membangun komunikasi yang efektif dengan sesama

¢) Indikator 3 (Beradaptasi di lingkungan tempat bertugas atau
lingkungan tempat tinggal), daiam beradaptasi di lingkungan tempat
bertugas atau iingkungan tempat tinggal guru tarikh tidak mengaiami
kendala vang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa guru tarikh dapat
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat.

Z. Berdasarkan hasii penelitian tentang bagaimana komunikasi antara guru
PAI dengan siswa di SMP Muhammadiyvah menurut Dirman dan Cicih
Juarsih dalam buku Komunikasi Dengan Peserta Didiktentang hal-hal
yang periu diperhatikan guru dalam berkomunikasi dengan siswa, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi antara guru PAI dengan siswa kelas VIII
di SMP Muhammadiyah Pekalongan termasuk baik. Hal tersebut bisa
sudah dilaksanakan dengan baik. berikut rinciannva:

a) Respect
Dari hasii wawancara dengan siswa mengatakan bahwa guru
tarikh selalu membantu siswa vang sedang mengalami kesulitan
ataupun kesusahan, dengan demikian guru tarikh mempunyai rasa
kepeduiian ataupun penghargaan terhadap siswanya.
b) Empathy
Dari hasii wawancara yang peneliti iakukan tentang empathy

guru tarikh mendapatkan hasii yang positif puia karena siswa




c)

ternadap siswanya.
Audible

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa kebanyakan siswa
mengert dan paham dengan apa yang disampaikan pak Cipto daiam
pembelajaran sehari-harinya. Disini terlihat bahwa pak Cipto tidak
mengaiami kendala dalam menyampaikan materi terhadap siswa.
Ciarity

Tidak ijauh berbeda dengan poin sebelumnya dari hasil
penelitian kebanyakan dari mercka paham dengan pesan yang
disampaikan oieh pak Cipto daiam pembeiajaran dan tidak
menimbulkan multi interpretasi
Humbie

Dari hasil wawancara kepada siswa mendapat respon yang
vositif pula. tidak sedikit dari mereka menvukai gurunva. cara
mengajarnya, bagaimana komunikasinya, bagaimana cara dia
memperiakukan siswanya, yang kemudian akan berdampak pada
tingkat antusias siswa terhadap pelaiaran vang diampu oleh guru
tersebut.

Mengenal tujuan yang dilakukan guru tarikn = daiam
melaksanakan komunikasi dengan siswa sudah baik. dan tujuan yang

40

dilakukan pun sesuai dengan hasil wawancara siswa.




B. Saran
1. Dalam memanami kompetensi sosiai, meskipun Sudaih memanami dengan
baik agar guru iebih mendaiami lagi kompetensi sosial yang sesuai dengan
undang-undang.
2. Hendaknya dalam berkomunikasi dengan siswa didalam proses
pembelajaran iebih baik untuk iebih menyesuaikan siswa-siswinya agar

proses kegiatan belajar mengajar juga iebih nyaman bagi semua pihak.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Tsuwaibah Ummul Inayah

NIM 12021 111 186

Tempat, Tanggal Lahir . Pekalongan, 18 September 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Kertijayan gang 13 No. 24 rt 28 rw 10 Buaran
Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Agus Mu’arif
Nama Ibu : Zubaidah
Alamat : Kertijayan gang 13 No. 24 rt 28 rw 10 Buaran

Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MIS Wonoyoso : Lulus Tahun 2004
2. MTS Wonoyoso Lulus Tahun 2007
3. MAS Simbang Kulon Lulus Tahun 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk
dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, Mei 2016

Tsuwaibah Ummul Inayah

NIM: 2021 111 186
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